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Abstrak  

Perpustakaan pesantren berperan sebagai pusat sumber belajar yang mendukung proses 
pendidikan, penguatan literasi, dan pembudayaan membaca. Namun, sebagian besar 
perpustakaan pesantren di Kota Jambi masih dikelola secara manual dengan keterbatasan 
sumber daya manusia serta rendahnya pemanfaatan teknologi informasi. Penelitian 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kualitas pengelolaan 
perpustakaan pesantren melalui pelatihan penerapan Senayan Library Management System 
(SLiMS). Metode pelaksanaan meliputi asesmen awal, penyampaian materi, praktik langsung, 
pendampingan teknis, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kompetensi 
pengelola perpustakaan dalam pengolahan koleksi, layanan sirkulasi, dan penyusunan 
laporan berbasis digital. Implementasi SLiMS terbukti mendukung efisiensi layanan serta 
berkontribusi pada penguatan literasi digital di lingkungan pesantren. 

 
Kata kunci: perpustakaan pesantren; manajemen perpustakaan; otomasi perpustakaan; 
SLiMS; pengabdian masyarakat. 

 

PENDAHULUAN  
 Perpustakaan merupakan salah satu indikator penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, perpustakaan pesantren memiliki 
fungsi strategis sebagai sarana pendukung pembelajaran, baik keagamaan maupun umum. 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 menegaskan bahwa perpustakaan sekolah dan 
madrasah wajib dikelola sesuai standar nasional serta memanfaatkan teknologi informasi 
dalam penyelenggaraannya. 

 Kenyataannya, banyak perpustakaan pesantren di Kota Jambi masih dikelola secara 
konvensional. Pengelolaan manual, keterbatasan kompetensi pengelola, serta minimnya 
sarana teknologi menjadi hambatan utama dalam pengembangan layanan perpustakaan. 
Kondisi ini berdampak pada rendahnya pemanfaatan perpustakaan oleh santri dan pendidik. 

 Perpustakaan dalam ekosistem pendidikan modern diposisikan sebagai jantung 
pembelajaran dan pusat pertumbuhan pengetahuan. Di lingkungan pesantren—yang 
mengintegrasikan kurikulum keagamaan dan umum—perpustakaan berfungsi sebagai 
simpul yang menghubungkan tradisi keilmuan klasik dengan tuntutan kompetensi abad ke-
21. Kehadiran perpustakaan yang terkelola baik menyediakan akses sumber rujukan yang 
kredibel, mengurangi ketergantungan pada materi tunggal, serta memfasilitasi terjadinya 
proses belajar mandiri, kolaboratif, dan reflektif di antara santri. 
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Dalam kerangka kebijakan, Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan dan 
turunannya menegaskan bahwa perpustakaan sekolah/madrasah wajib memenuhi standar 
nasional, termasuk di dalamnya pemanfaatan teknologi informasi untuk layanan. Penegasan 
ini relevan untuk pesantren, karena standar layanan berpengaruh langsung terhadap mutu 
pembelajaran, tata kelola data, dan akuntabilitas. Walau demikian, kesenjangan implementasi 
masih tampak pada banyak pesantren, terutama di aspek perencanaan koleksi, pengolahan, 
layanan sirkulasi, dan pelaporan yang masih dilakukan secara manual. 

 Kondisi lapangan menunjukkan keragaman kesiapan. Sebagian pesantren memiliki 
koleksi memadai namun belum ditata dengan sistem klasifikasi yang konsisten; sebagian lain 
sudah memiliki perangkat komputer namun belum memiliki kebijakan operasional yang 
baku; sementara ada pula yang masih mengandalkan pencatatan buku induk secara tulis 
tangan. Praktik-praktik ini menyebabkan keterbatasan temu balik informasi, potensi 
inkonsistensi data pinjam-kembali, dan sulitnya menyusun laporan statistik yang akurat 
untuk kebutuhan akreditasi maupun pengambilan keputusan. 

 Dari perspektif manajerial, kinerja perpustakaan dipengaruhi oleh fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. Di pesantren, fungsi-
fungsi tersebut kerap tumpang tindih dengan tugas pengajar atau tenaga administrasi 
sehingga perhatian terhadap perpustakaan menjadi parsial. Akibatnya, perpustakaan kerap 
dipandang sebagai unit penunjang sekunder alih-alih mitra strategis pembelajaran. 
Perubahan cara pandang ini menjadi prasyarat agar investasi otomasi dan pengembangan 
kapasitas SDM menghasilkan dampak yang berkelanjutan. 

 Transformasi digital melalui otomasi merupakan strategi yang relatif efisien untuk 
memperbaiki tata kelola secara cepat dan terukur. Senayan Library Management System 
(SLiMS)—perangkat lunak perpustakaan sumber terbuka yang dikembangkan komunitas 
Indonesia—menawarkan fitur inti yang dibutuhkan: pengolahan bibliografis, manajemen 
keanggotaan, sirkulasi, label dan barcode, OPAC, hingga pelaporan. Keunggulan SLiMS 
terletak pada biaya lisensi nol, fleksibilitas penyesuaian, dokumentasi yang luas, serta 
ekosistem pengguna yang aktif, sehingga cocok untuk konteks pesantren dengan sumber daya 
terbatas. 

 Pada tataran operasional, otomasi berdampak pada percepatan alur kerja dan kualitas 
data. Katalogisasi yang terstandar memudahkan konsistensi entri; penomoran eksemplar dan 
pelabelan barcode menyederhanakan proses inventarisasi; fitur sirkulasi mengurangi 
kesalahan pencatatan; sementara laporan otomatis membantu pimpinan mengambil 
keputusan berbasis data—misalnya menentukan prioritas pengadaan koleksi, kebijakan 
denda, atau strategi promosi literasi. 

 Penguatan literasi digital di lingkungan pesantren juga menjadi agenda penting. Santri 
yang terbiasa mengakses OPAC, menelusur subjek, dan mengevaluasi kualitas sumber akan 
membangun keterampilan informasi yang relevan untuk studi lanjutan maupun dunia kerja. 
Perpustakaan—melalui otomasi—berperan sebagai ruang pembelajaran digital yang aman 
dan terarah, sehingga menekan misinformasi sekaligus meningkatkan ketertiban akademik 
(academic integrity). 

 Meskipun manfaatnya jelas, proses adopsi otomasi tidak bebas hambatan. Tiga 
tantangan umum muncul: (1) infrastruktur—ketersediaan komputer yang andal, jaringan 
lokal, dan penyimpanan cadangan; (2) kompetensi—keterampilan teknis staf dan pemahaman 
standar pengolahan; dan (3) tata kelola—SOP, pembagian peran, dan komitmen pimpinan. 
Tanpa manajemen perubahan (change management) yang baik, otomasi berisiko berhenti di 
tahap instalasi tanpa integrasi dalam rutinitas layanan. 

 Konteks Kota Jambi memberikan gambaran yang representatif mengenai dinamika 
tersebut. Observasi awal terhadap 23 pesantren memperlihatkan variasi kesiapan dan 
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komitmen. Sebagian antusias namun terkendala perangkat; sebagian memiliki perangkat 
namun belum menata koleksi; sebagian lain belum memprioritaskan perpustakaan karena 
fokus kelembagaan yang berbeda. Fakta ini menggarisbawahi pentingnya desain intervensi 
yang adaptif dan bertahap—menggabungkan pelatihan, pendampingan teknis, serta 
monitoring. 

 Berangkat dari kebutuhan itu, program pengabdian ini dirancang untuk memberikan 
fondasi konseptual sekaligus kompetensi praktis kepada para pengelola perpustakaan. Desain 
program memadukan asesmen kebutuhan, pembelajaran konsep otomasi, praktik langsung 
instalasi dan konfigurasi SLiMS, simulasi pengolahan dan sirkulasi, hingga evaluasi dan 
tindak lanjut. Dengan kerangka tersebut, diharapkan terjadi peralihan bertahap dari praktik 
manual menuju tata kelola digital yang lebih efisien dan akuntabel. 

 Kebaruan (novelty) program terletak pada penekanan terhadap keberlanjutan 
implementasi. Tidak berhenti pada pelatihan satu kali, program mendorong pembentukan 
SOP sederhana, pembagian peran petugas, penetapan indikator kinerja (jumlah entri katalog, 
transaksi sirkulasi, waktu layanan), serta mekanisme monitoring bulanan. Selain itu, adaptasi 
fitur SLiMS untuk karakter koleksi pesantren—seperti pengelompokan kitab kuning—
diarahkan agar otomasi relevan dengan kebutuhan nyata pengguna. 

 Secara konseptual, kerangka kerja program memandang perpustakaan pesantren 
sebagai sistem sosial-teknis. Artinya, keberhasilan otomasi ditentukan oleh interaksi serasi 
antara komponen manusia, proses, dan teknologi. Pelatihan berfungsi meningkatkan 
kompetensi manusia; SOP mengatur proses; SLiMS menyediakan teknologi. Ketiganya harus 
berjalan bersamaan untuk menghasilkan keluaran layanan yang konsisten dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Pada akhirnya, tujuan akhir dari pendahuluan ini adalah menempatkan masalah, urgensi, dan 
arah solusi secara komprehensif: bahwa modernisasi perpustakaan pesantren melalui SLiMS 
bukan sekadar proyek teknologi, melainkan strategi peningkatan mutu layanan informasi, 
penguatan budaya literasi, dan dukungan terhadap capaian pembelajaran santri. Dengan 
pemahaman ini, bagian-bagian selanjutnya (Metode, Hasil dan Pembahasan, serta Simpulan) 
akan menguraikan implementasi dan temuan empiris program secara rinci. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas pengelola perpustakaan melalui 
pelatihan otomasi. SLiMS dipilih karena bersifat sumber terbuka, mudah digunakan, dan 
sesuai dengan kebutuhan perpustakaan pendidikan di Indonesia. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif. 
Sasaran kegiatan adalah pengelola perpustakaan pesantren di Kota Jambi yang masih 
menerapkan sistem pengelolaan manual. Tahapan kegiatan meliputi survei dan observasi 
awal, pre-test, penyampaian materi otomasi perpustakaan dan SLiMS, praktik instalasi dan 
penggunaan SLiMS, serta post-test dan monitoring implementasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil survei menunjukkan bahwa dari 23 pesantren yang diobservasi, hanya delapan yang 
memenuhi kriteria untuk mengikuti pelatihan SLiMS. Pascapelatihan, beberapa perpustakaan 
mulai menerapkan otomasi dengan melakukan input data koleksi dan pengelolaan sirkulasi 
secara digital. Perpustakaan Pesantren Tawakkal dan Darul Arifin menunjukkan 
perkembangan paling signifikan. 

Peningkatan kompetensi pengelola terlihat dari kemampuan peserta dalam mengoperasikan 
fitur utama SLiMS. Meskipun demikian, masih terdapat kendala berupa keterbatasan 
perangkat komputer dan penataan koleksi yang belum optimal di beberapa pesantren. 
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Gambaran Umum Implementasi SLiMS di Pesantren 

Program pelatihan dan pendampingan otomasi perpustakaan berbasis SLiMS memfokuskan 
pada transisi dari pengelolaan manual menuju sistem terkomputerisasi. Dari 23 pesantren 
yang diobservasi, delapan lembaga memenuhi prasyarat awal untuk mengikuti pelatihan. 
Variasi kesiapan tampak pada ketersediaan perangkat, kemandirian ruang perpustakaan, 
serta kebijakan internal. Pascapelatihan, beberapa perpustakaan memulai input bibliografis, 
pembuatan label dan barcode, aktivasi keanggotaan, dan uji coba sirkulasi. Hal ini menandai 
perubahan paradigma dari pencatatan manual ke proses berbasis data yang lebih akurat dan 
terdokumentasi. 

Peningkatan Kapabilitas Pengelola dan Kualitas Proses 

Dimensi kapabilitas mencakup pemahaman konsep otomasi, keterampilan teknis 
menggunakan modul SLiMS, serta disiplin penerapan standar kerja. Peserta menunjukkan 
kemajuan pada empat area: (1) katalogisasi—kemampuan mengisi data bibliografis secara 
konsisten dan menambahkan elemen penting seperti subjek dan ISBN/ISSN; (2) 
inventarisasi—penetapan nomor eksemplar, pembuatan label punggung, dan barcode; (3) 
sirkulasi—pencatatan peminjaman/pengembalian serta pengaturan denda; dan (4) 
pelaporan—penyusunan statistik koleksi serta aktivitas peminjaman. Peningkatan ini 
berpengaruh langsung pada konsistensi data dan kemudahan temu balik informasi. 

Efisiensi Operasional dan Akurasi Data 

Otomasi memotong waktu layanan di meja sirkulasi karena transaksi terekam otomatis dan 
data anggota terintegrasi. Pencarian koleksi menjadi lebih cepat melalui OPAC, sementara 
kesalahan pencatatan berkurang signifikan karena penggunaan barcode. Selain itu, 
pembuatan laporan periodik—yang sebelumnya dilakukan secara manual dan memakan 
waktu—kini dapat dihasilkan secara instan. Akurasi data yang lebih baik juga memudahkan 
audit internal, pengambilan keputusan pengadaan, serta pelaporan ke pemangku 
kepentingan sekolah/yayasan. 

Dampak terhadap Akses Informasi dan Literasi Digital 

Implementasi SLiMS memperluas akses ke sumber belajar melalui OPAC yang dapat diakses 
oleh santri dan pengajar. Kemudahan temu balik berdasarkan judul, pengarang, subjek, dan 
kata kunci mendorong eksplorasi referensi yang lebih kaya dibandingkan katalog kartu atau 
pencatatan buku induk. Interaksi rutin dengan OPAC ikut membangun keterampilan literasi 
informasi: merumuskan kata kunci, mengevaluasi relevansi hasil telusur, dan memahami 
metadata. Pada tataran pedagogis, guru dapat mendesain tugas berbasis penelusuran sumber 
sehingga budaya rujukan meningkat. 

Faktor Pengungkit Keberhasilan 

Tiga faktor terbukti menjadi pengungkit keberhasilan implementasi: (a) dukungan 
kelembagaan—komitmen pimpinan terhadap kebijakan perpustakaan, penyediaan waktu 
staf, dan anggaran perangkat; (b) infrastruktur—ketersediaan minimal satu komputer yang 
andal, stabilitas listrik, serta rencana pencadangan data; dan (c) tata kelola—SOP sederhana 
yang mengatur alur pengolahan koleksi, sirkulasi, dan pemeliharaan basis data. Ketika ketiga 
faktor ini hadir, laju adopsi SLiMS meningkat dan perpustakaan mampu mempertahankan 
praktik baik sehari-hari. 

Hambatan Utama dan Strategi Mitigasi 

Hambatan utama yang dijumpai meliputi keterbatasan perangkat komputer, koleksi yang 
belum tertata, serta rotasi personel perpustakaan. Strategi mitigasi yang efektif antara lain: 
penahapan input dimulai dari koleksi prioritas (kitab inti, buku ajar wajib, dan referensi), 
pembuatan panduan kerja singkat dengan tangkapan layar, serta penetapan jadwal layanan 
yang realistis untuk mencegah kelelahan staf. Untuk menjaga keberlanjutan, disarankan 
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pembentukan akun admin ganda dan kebijakan backup data berkala (harian/mingguan) di 
media eksternal. 

 

Analisis Manfaat-Biaya (Kualitatif) 

Sebagai perangkat lunak sumber terbuka, SLiMS menekan biaya lisensi sehingga alokasi 
anggaran dapat difokuskan pada perangkat keras dan pelatihan. Manfaat langsung berupa 
percepatan layanan dan pengurangan kesalahan pencatatan; manfaat tidak langsung berupa 
peningkatan kredibilitas layanan, kesiapan akreditasi, dan dukungan terhadap pembelajaran 
berbasis proyek/penelusuran. Secara kualitatif, rasio manfaat-biaya positif terutama bagi 
perpustakaan dengan volume transaksi yang mulai meningkat. 

Model Keberlanjutan Implementasi 

Keberlanjutan menuntut keterpaduan antara manusia, proses, dan teknologi. Rekomendasi 
model mencakup: (1) penanggung jawab otomasi (librarian in charge) yang memonitor 
indikator kinerja; (2) SOP ringkas untuk pengolahan, sirkulasi, dan pemeliharaan data; (3) 
kalender kerja bulanan (target entri katalog, audit label, pembaruan anggota); (4) klinik 
daring/bimtek triwulanan untuk berbagi kasus antarperpustakaan; dan (5) rencana 
pengembangan bertahap seperti aktivasi OPAC internal/eksternal dan integrasi kode QR 
pada kartu anggota. 

Implikasi bagi Akreditasi dan Tata Kelola Lembaga 

Data koleksi dan sirkulasi yang terekam rapi menjadi bukti dukung penting dalam akreditasi 
lembaga pendidikan. Laporan statistik peminjaman, daftar koleksi prioritas, dan dokumentasi 
SOP memperlihatkan bahwa perpustakaan berfungsi sebagai pusat sumber belajar. Dari sisi 
tata kelola, otomasi memperkuat akuntabilitas karena setiap transaksi memiliki jejak data. Hal 
ini memudahkan evaluasi layanan dan penyusunan kebijakan pengembangan koleksi 
berbasis kebutuhan pengguna. 

Keterbatasan dan Agenda Lanjutan 

Pembahasan ini berangkat dari pengalaman program di sejumlah pesantren di Kota Jambi 
sehingga temuan tidak diklaim mewakili seluruh konteks pesantren di Indonesia. Variasi 
kesiapan infrastruktur dan kebijakan lokal dapat memengaruhi laju implementasi. Agenda 
lanjutan yang disarankan meliputi studi komparatif antarwilayah, pengukuran kuantitatif 
dampak otomasi terhadap waktu layanan dan kepuasan pengguna, serta eksplorasi integrasi 
SLiMS dengan platform pembelajaran atau repositori digital institusi. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa otomasi berbasis SLiMS 
layak dijadikan strategi modernisasi perpustakaan pesantren. Dengan dukungan 
kelembagaan, infrastruktur minimum, dan SOP yang jelas, perpustakaan mampu 
meningkatkan efisiensi layanan, akurasi data, serta literasi digital santri dan pendidik. 
Temuan ini menjadi dasar bagi penguatan implementasi pada tahap berikutnya dan replikasi 
di pesantren lain dengan penyesuaian konteks. 

SIMPULAN 
 Pelatihan otomasi perpustakaan berbasis SLiMS mampu meningkatkan kualitas 
pengelolaan perpustakaan pesantren di Kota Jambi. Program ini mendorong transformasi dari 
sistem manual menuju pengelolaan berbasis teknologi yang lebih efisien dan akuntabel. 
Keberlanjutan program memerlukan dukungan kelembagaan dan pendampingan 
berkelanjutan. 
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